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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Sesual dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan dari skripsi berjudul “Pendirian Monumen Resolusi Jihad Fii

Sabilillah Nahdlatul Ulama” dengan 3 poin sebagai berikut:

1. Fakta sgarah membuktikan bahwa kaum ulama dan santri memiliki kesadaran
keagamaan dan kenegaraan. Terbukti, Resolus Jihad NU yang digaungkan KH
Hasyim Asy ari 22 Oktober 1945, memiliki peran sangat vital dalam
mempertahankan NKRI yang selama berabad-abad dijgjah oleh bangsa Barat.
Melalui keputusan kosul-konsul ulama se-Jawa dan Madura menjadi pelecut
semangat pemuda-pemuda Surabaya dalam melawan tentara Sekutu. Fatwa itu
dikeluarkan 20 hari sebelum meletusnya peristiwva 10 Novemeber 1945. Resolusi
Jihad yang membakar perjuangan itu berisi mewgjibkan kepada setiap muslim
terutama kaum laki-laki yang tinggal dalam radius 94 kilometer ikut bertempur
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

2. Pendirian Monumen Resolusi Jihad Fii Sabilillah tidak terlepas dari dua lembaga
Nahdlatul Ulama yakni, PCNU kota Surabaya dan Lesbumi NU kota Surabaya.
Kedua lembaga tersebut bahu-membahu dalam pendirian monumen. Dengan

adanaya monumen ini sangat berdampak bagi masyarakat khusunya warga NU.
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Monumen ini diharapkan juag menjadi cerminan, peran kya yang mempunyai
nilai-nilai kebangsaan dan kesungguhan dalam menjaga Republik Indonesia.

3. Setelah didiriakan Monumen Resolusi Jihad Fii Sabilillah Nahdlatul Ulama,
respon datang dari masyarakat yang melihat atau yang terlibat langsung dalam
pendirian monumen. Masyarakat yang terlibat langsung selam proses pendirian
monumen beranggapan bahwa Monumen Resolusi Jihad Fii Sabilillah Nadlatul
Ulama merupakan salah satu dari peristiwa penting daam sgarah lahirnya
Republik Indonesia. Masyarakat sadar dan bahkan memahami pentingnya

menjaga, merawat dan cinta tanah air.

B. SARAN
Sejarah sebagal sesuatu ibrah memiliki arti yang sangat penting bagi
kehidupan generasi selanjutnya. Akan jauh bijaksana, jika mampu mengambil
pelgaran dari kegadian-kgadian masa lampau dalam rangka menyusun kebijakan
baru untuk masa mendatang. Sehubungan dengan terselesaikannya penulisan skripsi
ini, penulis mengajukan beberapan saran antaralain:

1. Dalam penulisan skripsi yang berjudul “PENDIRIAN MONUMEN RESOLUSI
JIHAD FIlI SABILILLAH NAHDLATUL ULAMA?”, pastinya masih banyak
sekali kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu, perlu adanya kelanjutan
penelitian yang lebih mendalam demi kesempurnaa penulisan sejarah tersebut.

2. Diharapkan kepada perpustakaan Universitas Islam Negeri Suanan Ampel

Surabaya dan Jurusan Segarah Peradaban Islam, agar memperbanyak dan
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melengkapi berbagai literatur sgarah terutama berkaitan dengan peristiwa
Resolus Jihad, agar di kemudian hari hasil penelitian ini dapat lebih
disempurnakan.

3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat memahami makna
jihad yang sesungguhnya. Serta dapat mengetahui sejarah para ulama dan santri
dalam dalam mempertahankan NKRI, oleh karena itu saatnya sekarang sgjarah
harus berbicara jujur, bahwa Resolusi Jihad NU adalah pengorbanan yang besar
dari para ulama dan santri yang setia mencintai tanah airnya, yang selama ini
peran kyal dan santri tidak tercatat dalam buku segjarah resmi di sekolah-sekolah
formal. Serta mengerti nilai-nilai yang telah ditanam oleh para ulama. Sehingga

menjadi pelecut semangat pemuda-pemuda mencintal tanah air.

Dengan mengucap syukur Alhamdulillahi Rabbilalamin penulis dapat
menyelsaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa tulisan ini jauh dari
kesempurnaan, maka dari itu kritik dan saran sangat diharapkan penulis sebagai
perbaikan penelitian ini. Akhir kata, penulis ucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang bersedia membantu demi terselesaikannya penulisan skripsi ini, dan
semoga tulisan ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi pembaca pada

umumnya. Amin.



